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Abstract : The implementation of the Independent Curriculum demands a
more contextual, participatory, and student-centered approach to Islamic
Religious Education (ISE). One learning model deemed relevant to these
demands is Problem-Based Learning (PBL). This study aims to analyze the
implementation of the PBL model in Islamic Religious Education (PAI)
learning under the Independent Curriculum at SMA Negeri 3 Pekalongan,
encompassing aspects of planning, implementation, evaluation, and
supporting and inhibiting factors. This study employed a qualitative approach
with field research. Data collection techniques included in-depth interviews,
learning observations, and documentation of teaching modules. Data analysis
employed interactive analysis techniques that included data condensation,
data presentation, and conclusion drawing, along with data validity testing
through source and technique triangulation. The results of the study indicate
that the implementation of PBL in ISE learning has been implemented
systematically and in line with the principles of the Independent Curriculum,
enhancing students' activeness, understanding, and critical thinking skills.
The main supporting factors include curriculum flexibility, teacher
competence, and the availability of learning resources, while inhibiting
factors include low student self-confidence, suboptimal group cooperation,
and less than conducive classroom conditions.

Keywords : Independent Curriculum, Problem Based Learning, Islamic
Religious Education.

Abstrak : Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berpusat
pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan
dengan tuntutan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model PBL dalam
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Pekalongan,
meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung
dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan dokumentasi
modul ajar. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis interaktif yang
mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
disertai uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa implementasi PBL dalam pembelajaran PAI
telah dilaksanakan secara sistematis dan selaras dengan prinsip Kurikulum
Merdeka, mampu meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Faktor pendukung utama meliputi fleksibilitas
kurikulum, kompetensi guru, serta ketersediaan sarana pembelajaran,
sementara faktor penghambat mencakup rendahnya kepercayaan diri peserta
didik, kerja sama kelompok yang belum optimal, dan kondisi kelas yang
kurang kondusif.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Problem Based Learning, Pendidikan
Agama Islam.
PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia merupakan bagian dari upaya
berkelanjutan untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan dinamika sosial, perkembangan
ilmu pengetahuan, serta kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons
strategis terhadap berbagai tantangan pembelajaran, terutama pascapandemi Covid-19 yang
berdampak pada terjadinya learning loss, menurunnya partisipasi belajar, serta terbatasnya
pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dalam konteks ini, Kurikulum
Merdeka tidak hanya menekankan pemulihan pembelajaran, tetapi juga mendorong
transformasi praktik pedagogik yang lebih berpusat pada peserta didik dan penguatan karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila (Jayanto et al., 2025).

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan
dan guru dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Struktur
kurikulum yang memadukan kegiatan intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) menuntut pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang selaras dengan capaian pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta konteks sosial-budaya sekolah (Fauzi et al., 2025). Dalam hal
ini, model pembelajaran tidak lagi diposisikan sekadar sebagai strategi teknis, melainkan
sebagai perangkat pedagogik utama untuk mencapai tujuan kurikulum.

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), tuntutan implementasi Kurikulum
Merdeka memiliki karakteristik tersendiri. Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap, nilai, dan
perilaku religius yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran
PAI memerlukan model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif,

dan psikomotor secara seimbang (A’la & Prayogi, 2024; Irawan et al., 2025). Model
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pembelajaran yang bersifat pasif dan berpusat pada guru berpotensi kurang efektif dalam
menjawab tantangan tersebut, sehingga diperlukan pendekatan yang mendorong keterlibatan
aktif dan kemampuan berpikir reflektif peserta didik (Oktaviani et al., 2024). Salah satu model
pembelajaran yang dinilai relevan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka dan pembelajaran
PAIl adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang
menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, sehingga peserta didik
terdorong untuk berpikir Kritis, berdiskusi, bekerja sama, dan mencari solusi berdasarkan
pemahaman konseptual yang dimiliki.

Melalui PBL, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses belajar, penguatan keterampilan abad ke-21, serta pengembangan nilai-nilai tanggung
jawab dan kerja sama. Karakteristik tersebut menjadikan PBL memiliki kesesuaian dengan
tujuan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila
(Misyani et al., 2025). Meskipun demikian, implementasi Problem Based Learning dalam
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan di tingkat
praktik. Perbedaan kesiapan guru, karakteristik peserta didik, ketersediaan perangkat ajar, serta
budaya belajar di sekolah dapat memengaruhi efektivitas penerapan model ini (Sinaga & Fauzi,
2024). Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas penerapan PBL dalam pembelajaran
PAI, namun sebagian besar masih berfokus pada tahapan pembelajaran secara umum, seperti
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kajian yang secara khusus menganalisis praktik
pembelajaran PBL dalam konteks Kurikulum Merdeka, termasuk faktor pendukung dan
penghambatnya, utamanya di sekolah penggerak, masih relatif terbatas.

SMA Negeri 3 Kota Pekalongan dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan
salah satu sekolah yang ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak, sehingga telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara lebih sistematis. Sebagai sekolah
penggerak, SMA Negeri 3 Kota Pekalongan memiliki karakteristik pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara holistik serta penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Kondisi ini menjadikan sekolah tersebut sebagai konteks yang relevan untuk
mengkaji bagaimana model Problem Based Learning diimplementasikan dalam pembelajaran
PAI, sekaligus mengidentifikasi dinamika praktik pembelajaran yang berlangsung di lapangan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pembelajaran
Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum
Merdeka di SMA Negeri 3 Kota Pekalongan, dengan menelaah proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
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penghambat implementasinya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan praktik pembelajaran PAI, sekaligus menjadi referensi bagi guru dan satuan
pendidikan dalam mengoptimalkan penerapan model pembelajaran yang sejalan dengan

Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan yang
bertujuan untuk menganalisis praktik pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam proses pembelajaran, interaksi
pedagogik, serta dinamika yang terjadi di kelas dari perspektif subjek penelitian (Prayogi,
2024). Penelitian bersifat deskriptif-analitis dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran PBL. Penelitian dilakukan pada kelas X SMAN 3 Kota Pekalongan pada
medio April hingga Mei 2025. Lokasi penelitian ditetapkan di SMA Negeri 3 Kota Pekalongan,
salah satu sekolah penggerak yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara
berkelanjutan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan tujuan penelitian dan
karakteristik sekolah yang mendukung penerapan model pembelajaran inovatif.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian, yaitu guru Pendidikan Agama Islam, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, dan peserta didik, yang terlibat dalam pelaksanaan
pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, seperti modul ajar
yang relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai praktik PBL. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran, sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali pandangan dan
pengalaman subjek penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti tahapan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan memilah dan
menyederhanakan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar relevan dengan
fokus penelitian. Data yang telah dikondensasikan kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif untuk memudahkan peneliti memahami pola dan keterkaitan antar temuan. Tahap
penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi data secara berkelanjutan dengan
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meninjau kembali temuan lapangan dan kesesuaiannya dengan konsep Problem Based
Learning dan Kurikulum Merdeka. Proses verifikasi dilakukan untuk memastikan keabsahan
data melalui perbandingan antar sumber dan teknik pengumpulan data (Nasrullah et al., 2025).
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan merepresentasikan praktik pembelajaran PBL

secara utuh dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 3 Kota Pekalongan menunjukkan adanya penyesuaian yang
cukup sistematis terhadap kerangka Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, pembelajaran PAI telah diarahkan pada pembelajaran intrakurikuler yang
memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam melalui
aktivitas berbasis masalah. Guru PAI menempatkan Kurikulum Merdeka sebagai landasan
utama dalam merancang pembelajaran, khususnya dalam memilih model pembelajaran yang
mendorong keaktifan dan kemandirian belajar siswa. Hal ini sejalan dengan karakter
Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas pembelajaran serta penguatan kompetensi
dan karakter peserta didik. Dengan demikian, PBL diposisikan bukan sekadar variasi metode,
tetapi sebagai strategi pedagogik utama dalam pembelajaran PAI (Tunas & Pangkey, 2024).
Pada tahap perencanaan, guru PAI melakukan penyesuaian materi dengan modul ajar yang
disusun sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Perencanaan pembelajaran diawali dengan
penentuan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang relevan dengan karakteristik
peserta didik.

Modul ajar yang digunakan memuat komponen informasi umum, komponen inti, dan
lampiran, yang secara substansial telah mencerminkan integrasi nilai Profil Pelajar Pancasila
dan pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Misalnya dalam hal ini, guru memilih materi
“Adab Menggunakan Media Sosial”. Pemilihan materi ini menunjukkan upaya guru dalam
mengaitkan pembelajaran PAI dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Hal ini
memperkuat posisi PBL sebagai model pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan
tantangan sosial yang dihadapi siswa (Hidayati et al., 2025). Lebih lanjut, pada komponen inti
modul ajar terlihat bahwa guru telah merancang aktivitas pembelajaran secara bertahap dan
berkelanjutan. Pembelajaran dirancang dalam beberapa pertemuan yang memungkinkan
peserta didik memahami konsep, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, hingga

merumuskan solusi. Penyediaan sumber belajar yang beragam, baik dalam bentuk audio-visual

https://jiped.org/index.php/JSPG/ 225 Vol 4 Issue 3
Tahun 2025



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 4 Issue 3, 2025, Pages 221-232
Urfah Islamia, Arditya Prayogi, Dkk

maupun teks, menunjukkan perhatian guru terhadap perbedaan gaya belajar peserta didik.
Strategi ini mencerminkan prinsip pembelajaran diferensiatif yang menjadi bagian penting
dalam Kurikulum Merdeka (Sarnoto, 2024). Dengan demikian, perencanaan pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan pengalaman
belajar yang bermakna.

Pelaksanaan pembelajaran PBL dalam pembelajaran PAI di SMAN 3 Kota Pekalongan
menunjukkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada tahap awal, guru
membangun suasana pembelajaran melalui kegiatan pembukaan yang mencakup doa,
apersepsi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. Tahap ini berfungsi untuk menyiapkan
kondisi psikologis peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran (Amalia & Nugraheni,
2024). Selanjutnya, guru mengorientasikan peserta didik pada masalah yang akan dibahas,
sekaligus menjelaskan mekanisme kerja pembelajaran berbasis masalah. Proses ini membantu
peserta didik memahami peran dan tanggung jawabnya dalam kegiatan pembelajaran. Pada
kegiatan inti, guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar untuk
mendiskusikan permasalahan yang diberikan. Peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
masalah, merumuskan pertanyaan, dan mencari informasi dari berbagai sumber yang relevan.

Selama proses diskusi berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
dan mengarahkan, tanpa mendominasi jalannya pembelajaran. Pola interaksi ini menunjukkan
pergeseran peran guru dari pusat informasi menjadi pendamping belajar. Temuan ini
mengindikasikan bahwa PBL mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka (Ahmad, 2024). Tahap penyajian
hasil diskusi menjadi momen penting dalam pembelajaran PBL. Peserta didik
mempresentasikan hasil pemecahan masalah di hadapan kelompok lain, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi kelas. Kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk melatih
kemampuan komunikasi, berpikir Kkritis, dan kerja sama. Berdasarkan hasil wawancara, peserta
didik merasakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami melalui
diskusi dan presentasi. Hal ini menunjukkan bahwa PBL berkontribusi positif terhadap
keterlibatan kognitif dan afektif peserta didik dalam pembelajaran PAI (Erviani, 2024).

Pada tahap penutupan, guru bersama peserta didik menyusun kesimpulan pembelajaran
dan melakukan refleksi terhadap proses yang telah dilalui. Guru memberikan penguatan
terhadap konsep-konsep penting serta meluruskan pemahaman yang masih kurang tepat. Selain
itu, guru juga memberikan tugas lanjutan sebagai bentuk penilaian dan penguatan
pembelajaran. Pola evaluasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran PBL tidak berhenti pada
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aktivitas diskusi, tetapi dilanjutkan dengan proses refleksi dan penguatan pemahaman
(Maladika, 2022). Dengan demikian, implementasi PBL dalam pembelajaran PAI di SMA
Negeri 3 Kota Pekalongan telah berjalan sesuai dengan tahapan pembelajaran yang dirancang
secara sistematis. Evaluasi pembelajaran dalam konteks PBL dilakukan secara berkelanjutan
dan terintegrasi dengan proses pembelajaran. Guru menggunakan berbagai bentuk asesmen,
mulai dari penilaian formatif, penilaian performa, hingga tugas portofolio. Penilaian tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar peserta didik. Temuan ini
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PBL sejalan dengan prinsip asesmen dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan asesmen sebagai alat untuk mendukung pembelajaran
(Muh. Putra. F et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi dalam pembelajaran PAI berbasis PBL
berfungsi sebagai sarana refleksi dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Problem Based Learning
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Kota Pekalongan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi PBL dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Kota
Pekalongan didukung oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor pendukung
utama adalah kesesuaian model PBL dengan Kurikulum Merdeka yang sedang diterapkan.
Kurikulum Merdeka memberikan ruang fleksibilitas bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Dukungan kebijakan ini memungkinkan guru PAI
menerapkan PBL secara lebih leluasa tanpa terikat pada pola pembelajaran yang kaku. Selain
itu, dukungan dari pihak sekolah terhadap implementasi Kurikulum Merdeka juga memperkuat
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah (Utami et al., 2025). Sarana dan prasarana yang
memadai menjadi faktor pendukung berikutnya dalam implementasi PBL.

Ketersediaan media pembelajaran, seperti perangkat multimedia dan platform
pembelajaran digital, membantu guru dalam menyajikan materi dan masalah pembelajaran
secara menarik. Peserta didik juga merasakan manfaat dari penggunaan media tersebut dalam
memahami materi PAIl. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan PBL tidak hanya
ditentukan oleh desain pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan fasilitas yang menunjang
proses belajar. Dengan sarana yang memadai, pembelajaran PBL dapat berlangsung lebih
efektif dan efisien (Dany et al., 2025). Kualitas dan kreativitas guru PAI juga berperan penting
sebagai faktor pendukung implementasi PBL. Guru menunjukkan kemampuan dalam
menyesuaikan model pembelajaran dengan karakteristik materi dan peserta didik. Kreativitas
guru terlihat dari pemilihan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta cara
penyampaian materi yang komunikatif. Selain itu, keterlibatan guru PAI dalam program guru
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penggerak menunjukkan adanya komitmen untuk terus meningkatkan kompetensi profesional.
Hal ini memperkuat posisi guru sebagai agen perubahan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka dan pembelajaran berbasis masalah (Marina et al., 2025). Di sisi lain, penelitian ini
juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam implementasi PBL pada pembelajaran
PAI. Salah satu hambatan yang muncul adalah rendahnya kepercayaan diri sebagian peserta
didik dalam menghadapi permasalahan pembelajaran. Peserta didik yang kurang percaya diri
cenderung pasif dan enggan mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok. Kondisi ini
berdampak pada kurang optimalnya proses pemecahan masalah dalam pembelajaran PBL.
Hambatan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL memerlukan pendampingan yang intensif
untuk membangun kepercayaan diri peserta didik (Shilla et al., 2025).

Kondisi kelas yang kurang kondusif juga menjadi faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran PBL. Suasana kelas yang ramai dapat mengganggu konsentrasi
peserta didik dan menghambat proses diskusi kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas menjadi aspek penting dalam pembelajaran berbasis masalah. Guru perlu
menerapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif agar pembelajaran PBL dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan pengelolaan kelas yang baik, hambatan ini dapat
diminimalkan. Hambatan lain yang ditemukan adalah kurangnya kerja sama dalam kelompok
belajar. Tidak semua peserta didik terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, sehingga beban
pemecahan masalah sering kali hanya ditanggung oleh beberapa anggota kelompok. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik masih perlu ditingkatkan. Guru
perlu merancang strategi pembelajaran yang mendorong partisipasi merata dalam kelompok,
misalnya melalui pembagian peran atau penilaian berbasis proses (Elkominoki et al., 2025).
Dengan demikian, pembelajaran PBL dapat berjalan lebih inklusif dan efektif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi PBL dalam pembelajaran PAI
pada Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Kota Pekalongan telah berjalan dengan cukup baik,
meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan. Faktor pendukung dan penghambat yang
ditemukan memberikan gambaran nyata mengenai dinamika praktik pembelajaran di lapangan.
Keberhasilan PBL tidak hanya bergantung pada model pembelajaran itu sendiri, tetapi juga
pada kesiapan guru, peserta didik, dan lingkungan belajar. Dengan perbaikan berkelanjutan,
PBL berpotensi menjadi model pembelajaran yang efektif dalam mendukung tujuan Kurikulum

Merdeka dan penguatan karakter peserta didik melalui pembelajaran PAL.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Kota
Pekalongan telah dilaksanakan secara sistematis dan kontekstual. PBL diterapkan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang selaras dengan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka serta prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Praktik pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama, serta mengaitkan
materi PAI dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PBL
berfungsi tidak hanya sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogik
yang memperkuat integrasi aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam pembelajaran PAI. Hasil
penelitian juga mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi PBL didukung oleh
fleksibilitas Kurikulum Merdeka, dukungan Kkebijakan sekolah, Kketersediaan sarana
pembelajaran, serta kompetensi dan kreativitas guru PAI. Namun demikian, penelitian ini
menemukan sejumlah kendala, seperti rendahnya kepercayaan diri sebagian peserta didik,
kurang optimalnya kerja sama kelompok, dan tantangan pengelolaan kelas. Temuan ini
memberikan kontribusi praktis bagi guru PAI dalam merancang pembelajaran berbasis masalah
yang lebih adaptif dan inklusif, sekaligus kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian model
pembelajaran PAI dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini turut menegaskan bahwa
optimalisasi PBL memerlukan penguatan kompetensi pedagogik guru, strategi pengelolaan
kelas yang efektif, serta pendampingan berkelanjutan terhadap peserta didik agar tujuan

pembelajaran PAI dan penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat tercapai secara lebih optimal.
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